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PENGANTAR SURAT....

❑ - Surat Az-Zukhruf: Surat Makkiyyah, urutan ke 43 sesuai susunan mushaf, terdiri
atas 89 ayat

❑ - Surat Az-Zukhruf termasuk kategori surat ' Al-Hawamim': Surat-surat yang 
diawali dengan حم

❑ ( ٰـنِِٱللَِِّبِسۡمِِ ٰـبِِحمۤ ٱلرَحِیمِِٱلرَحۡمَ ٱلۡمُبیِنِِوَٱلۡكِتَ )

❑ - Bersama 6 surat lainnya: Diawali dari surat Ghafir (surat ke 40) hingga surat 
Al-Ahqaaf (surat ke 46)



PENAMAAN SURAT

- Dinamakan surat Az-Zukhruf merujuk ke lafadz ‘Zukhruf ’ di ayat 35

Az-Zukhruf arti bahasanya adalah perhiasan, :

نوَزُخۡرُفا ۚ
ِ
الَِٰۚ ۚذَۚكُلۚوَإ عُۚلمََّ  ـ ةِۚمَتَ لۡحَیَو 

 
نیَۡا ۚٱ لدل

 
لـَۡٔاخِرَۚٱ

 
لِلۡمُتَّقِیَۚرَب ِكَۚعِندَۚةُۚوَٱ

" Dan (Kami buatkan pula) perhiasan-perhiasan (zukhruf) dari emas. Dan 

semuanya itu tidak  lain hanyalah kesenangan kehidupan dunia, sedangkan

kehidupan akhirat di sisi Tuhanmu disediakan bagi orang-orang yang bertakwa"



TEMAN KARIB...

ءُِ ِبعَۡضُهُمِۡیوَۡمَىِٕذِِ ٱلۡۡخَِلََّۤ ٱلۡمُتقَِینَِإلَِِّعدَُوِ لِبعَۡض 

"Teman-teman karib pada hari itu saling bermusuhan satu sama lain, kecuali mereka

yang bertakwa". [Az-Zukhruf 67]

- Imam Ibnu Katsir: Segala pertemanan atau persahabatan di dunia yang tidak 

berdasar takwa dan kebaikan, akan berubah menjadi permusuhan di hari akhir kelak

- Jika atas dasar takwa, saling mengingatkan akan kebaikan, maka akan berkekalan

hingga ke surga, dan mendapat beberapa keutamaan, diantaranya:



1. Mendapat Naungan di hari Akhir

قاَلَِوَسَلمََِعَلیَ هِِاللُِصَلىَالنبَِيِِ عنَِِعنَ هُِاللُِرَضِيَِهرَُی رَةَِأبَِيِ عنَِ  مَِهِِظِلِ ِفِيِ اللُِیظُِلُّهُمُِسبَ عةَ ِ : ظِلَِلَِّیوَ 

ظِلُّهُِإلَِِّ

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda, “Tujuh golongan yang dinaungi Allâh dalam naungan-Nya pada hari di 

mana tidak ada naungan kecuali naungan-Nya:

تمََعاَاللِِفِيتحََاباَوَرَجُلََّنِِ عَلیَ هِِوَتفَرََقاَعَلیَ هِِاِج 

….”dua orang yang saling mencintai karena Allâh, keduanya berkumpul karena-

Nya dan berpisah karena-Nya...".(HR. Bukhari dan Muslim)



2. Cermin Kebaikan atau Keburukan

ءُِ یخَُالِلُِمَنِ أحََدُكُمِ فلَ ینَ ظرُِ خَلِیلِهِِدِینِِعَلىَال مَر 

“Seseorang akan mencocoki kebiasaan teman karibnya. Maka perhatikanlah siapa

yang menjadi teman karib kalian.” (HR. Abu Daud, Tirmidzi dan Ahmad)

3. Do'anya Mustajab

ءِِدَع وَةُِ لِمِِال مَر  ال مَلكَُِقاَلَِبِخَی رِ لۡخَِیهِِدَعاَكُلمََامُوَكَلِ مَلكَِ هِِرَأ سِِعِن دَِمُس تجََابةَ ِال غیَ بِِبِظَه رِِلۡخَِیهِِال مُس 

بِمِث لِ وَلكََِآمِینَِبِهِِال مُوَكَلُِ

“Do’a seorang muslim utk saudaranya di saat saudaranya tidak mengetahuinya

adalah doa’a yang mustajab. Di sisi orang yang mendo’akan saudaranya ada

malaikat yang bertugas mengaminkan do’anya. Tatkala dia mendo’akan saudaranya

dengan kebaikan, malaikat tersebut akan berkata: Amiin. Engkau akan mendapatkan

semisal dengan saudaramu tadi".  (HR. Muslim)



4. Bersama yang Dicintainya

ءُِ أحََبَِمَنِ مَعَِال مَر 

“Setiap orang akan dikumpulkan bersama orang yang ia cintai.’” (HR. Bukhari dan

Muslim)

Hasan Al- Bashri berkata,

القیامةیومشفاعةلهمفإنالمؤمنینالۡصدقاءمناستكثروا

”Perbanyaklah berteman dengan orang-orang yang beriman. Karena mereka

memiliki syafaat pada hari klamat.” (Ma’alimut Tanzil 4/268)



Rasulullah saw bersabda tentang syafa’at antar sahabat: 

میوللهالمؤمنینمنالحقاستقصاءفيللهمناشدةبأشدأحدمنمنكمما،بیدهنفسيفوالذي،النارمنالمؤمنونخلصإذاحتى
یقولون،النارفيالذینلإخوانهمالقیامة لهمفیقال،ویحجونویصلونمعنایصومونكانواربنا : فتحرم،عرفتممنأخرجوا :

یقولونثم،ركبتیهوإلى،ساقیهنصفإلىالنارأخذتقدكثیراخلقافیخرجون،النارعلىصورهم أحدفیهابقيماربنا :
فیقول،بهأمرتناممن یقولونثم،كثیراخلقافیخرجون،فأخرجوهخیرمندینارمثقالقلبهفيوجدتمفمنارجعوا : لمربنا :

أمرتناممنأحدافیهانذر …

“Setelah orang-orang mukmin dibebaskan dari neraka, demi Allah, Dzat yang jiwaku berada di 
tanganNya, sungguh kalian begitu gigih dalam memohon kepada Allah untuk memperjuangkan hak

saudara-saudaranya yang berada dalam neraka pada hari kiamat. Mereka memohon: "Wahai
Tuhan kami, mereka itu (yang tinggal di neraka) pernah berpuasa bersama kami, shalat, dan juga 

haji. Dijawab: ”Keluarkan (dari neraka) orang-orang yang kalian kenal.” Hingga wajah mereka
diharamkan untuk dibakar api neraka.Orang-orang mu'min inipun MENGELUARKAN BANYAK 

SAUDARANYA yang telah dibakar di neraka, ada yang dibakar sampai betisnya dan ada yang 
sampai lututnya. Kemudian orang mu'min itu menyampaikan kepada Allah, ”Ya Tuhan kami, orang 

yang Engkau perintahkan untuk dientaskan dari neraka, sudah tidak tersisa.” Allah berfirman, 
”Kembali lagi, keluarkanlah yang masih memiliki iman seberat dinar.” Maka dikeluarkanlah orang 

mukmin banyak sekali yang disiksa di neraka. Kemudian mereka berkata, ”WahaiTuhan kami, kami 
tidak meninggalkan seorangpun orang yang Engkau perintahkan untuk dientas…” (HR. Muslim)



BERSAMA SIAPA DI SURGA....

تحُۡبرَُونَِجُكُمِِٰٰۡوَأزَۡوَِأنَتمُِۡٱلۡجَنةََِٱدۡخُلوُاِ 

"Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan pasanganmu akan digembirakan.” [Az-

Zukhruf 70]

➢ Terdapat banyak orang yang akan bersama di dalam surga; orang tua, 

istri/suami, anak keturunan, dan sahabat atau teman  

- Imam As-Sa'di

: وغیرهم،وصاحب،وولد،زوجةمن،لكممقارنكلمن،عملكممثلعلىكانمن .

'Masuk surga bersama yang semisal dengan amal kalian; dari istri/suami, anak, 

sahabat, dsb...  



ALLAH SWT 
MENUNDUKKAN KENDARAAN

➢ Salah satu bukti kekuasaan Allah swt: Menundukkan Kendaraan agar dapat
berjalan dengan selamat:

ُِإذَِارَب ِكُمِۡنِعۡمَةَِتذَۡكرُُواِ ثمَُِظُهُورِهِۦعَلىَِٰلِتسَۡتوَُۥاِ  ٰـنَِوَتقَوُلوُاِ عَلیَۡهِِمِۡٱسۡتوََیۡت ذَاهَِلنَاَسَخَرَِٱلذَِیسبُۡحَ لهَۥُكنُاَوَمَاٰـ
لمَُنقلَِبوُنَِرَب نِاَإِلىَِٰوَإنِاَِۤمُقۡرِنیِنَِ

"Agar kamu duduk di atas punggungnya kemudian kamu ingat nikmat Tuhanmu
apabila kamu telah duduk di atasnya; dan agar kamu mengucapkan, “Maha-suci

(Allah) yang telah menundukkan semua ini bagi kami padahal kami sebelumnya tidak 
mampu menguasainya,dan sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami.”   

[Az-Zukhruf 13 - 14]



1. Do’a untuk yang ditinggal:

mendoakan orang-orang yang kita tinggal dengan doa sebagai berikut:

دِعُكُمُِ وَدَائِعهُُِلّتَضَِی عُِالذَِيِ اللَِأسَ توَ 

“Aku menitipkan kamu kepada Allah, Dzat yang tidak akan mengabaikan titipan-

Nya.” (HR. Ahmad (II/403) dan Ibnu Majah(no.2825)

2. Do'a untuk yang hendak bepergian: 

. دِعُ عَمَلِكَِوَخَوَاتیِ مَِوَأمََانتَكََِدِی نكََِاللَِأسَ توَ 

“Aku menitipkan agamamu, amanatmu dan penghujung perbuatanmu kepada

Allah.”

(HR. Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi)



3. Do'a Naik Kendaraan:

مِِ دُِاللَِِّباِس  لِلَِِّال حَم 

مُق رِنیِنَِلهَُِكنُاَوَمَاهذََالنَاَسَخَرَِالذَِيسبُ حَانَِ } لمَُنقلَِبوُنَِرَب نِاَإِلىَوَإنِاَ } { }

(3x) ُِد لِلَِِّال حَم  (3x) ُِّأكَ برَُِاَلل

تُِإنِ ِيسبُ حَانكََِ فِرِ ،نفَ سِيظَلمَ  أنَ تَِإلَِِّنوُبَِالذُِّیغَ فِرُِلَِّفإَنِهَُِ،لِيفاَغ  . 

“Dengan nama Allah, segala puji bagi Allah, Maha Suci Rabb yang menundukkan

kendaraan ini untuk kami, padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya. 

Dan sesungguhnya kami akan kembali kepada Robb kami . Segala puji bagi Allah 

(3x), Allah Maha Besar (3x), Maha Suci EngkauYa Allah, sesungguhnya aku

menganiaya diriku, maka ampunilah aku. Sesungguhnya tidak ada yang 

mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau.” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi)



4. Do'a sedang Dalam Perjalanan

ال برَِِهذََارِناَسَفَِفِىنسَ ألَكَُِإنِاَاللهَُمَِلمَُن قلَِبوُنَِناَرَب ِِإِلىَوَإنِاَمُق رِنیِنَِلهَُِكنُاَوَمَاهذََالنَاَسَخَرَِالذَِىسبُ حَانَِ

ضَىمَاال عمََلِِوَمِنَِوَالتقَ وَى نِ اللهَُمَِترَ  ِ سَفرَِِالفِىالصَاحِبُِأنَ تَِاللهَُمَِبعُ دَهُِعنَاَوَاط وِِاهذََِسَفرََناَعَلیَ ناَهوَ 

ه لِِوَالَِۡال مَالِِفِىال مُن قلَبَِِوَسُوءِِال مَن ظرَِِكآَبةَِِوَِالسَفرَِِوَع ثاَءِِمِنِ بكَِِأعَُوذُِإنِ ِىاللهَُمَِالۡهَ لِِفِىوَال خَلِیفةَُِ

“Mahasuci Allah yang telah menundukkan untuk kami kendaraan ini, padahal kami 

sebelumnya tidak mempunyai kemampuan untuk melakukannya, dan sesungguhnya

hanya kepada Rabb kami, kami akan kembali. Ya Allah, sesungguhnya kami memohon

kepada-Mu kebaikan, taqwa dan amal yang Engkau ridhai dalam perjalanan kami ini. 

Ya Allah mudahkanlah perjalanan kami ini, dekatkanlah bagi kami jarak yang jauh. Ya

Allah, Engkau adalah rekan dalam perjalanan dan pengganti di tengah keluarga. Ya

Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kesukaran perjalanan, tempat

kembali yang menyedihkan, dan pemandangan yang buruk pada harta dan keluarga.” 

(HR. Muslim)



5. Doa Pulang dari Bepergian

دَهُِاللُِإلَِِّلّإَِلـَهَِ دُِوَلهَُِال مُل كُِلهَُِ،لهَُِلّشَرَِی كَِوَح  قدَِی رُِكُلِِ عَلىَوَهُوَِال حَم  ء  شَي  نَِ . نَِآیبِوُ  نَِتاَئبِوُ  عاَبدُِو 

نَِ زَابَِوَهزََمَِوَنصََرَعبَ دَهُِوَع دَهُِاللُِصَدَقَِ،لِرَبِ ناَحَامِدُو  دَهُِا لۡحَ  وَح  .

“Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, semata-mata Dia, tiada sekutu

bagi-Nya. Hanya bagi-Nya kerajaan dan hanya milik-Nya segala puji, dan Dia

Mahakuasa atas segala sesuatu. Kami kembali dengan baik, sambil bertaubat, 

tetap rajin beribadah dan selalu memuji kepada Rabb kami. Allah telah menepati

janji-Nya, membela hamba-Nya (Muhammad) dan mengalahkan kelompok musuh

sendirian.” (HR. Bukhari dan Muslim)


